BAB I11

METODE PENELITIAN

A. Rancangan Penelitian

Rancangan penelitian ini pada dasarnya merupakaelipp@n tindakan
kelas, sehingga langkah pelaksanaannya pun mengikiasip-prinsip dasar
penelitian tindakan. Rancangan penelitian tindakadipilih untuk memecahkan
masalah praktis dalam pembelajaran menulis pusadedi Sekolah Dasar. Oleh
karena itu, guru sebagai praktisi bersama obsanamyusun rencana secara
kolaboratif sehingga akhirnya mencapai hasil yangmpengaruhi pada
perbaikan dan pengembangan pembelajaran di kelas rdaningkatkan
profesionalisme guru.

Tujuan dari penelitian ini merupakan data verbal dan verbal berupa
perilaku siswa dan guru serta hasil kerja dalamajpein menulis puisi
berdasarkan pendekatan pembelajaran kontekstual)(CDleh sebab itu,
penelitian yang dilakukan adalah penelitian kuafitBogdan dan Biklen, 1990
(dalam Resmini 2003) mengemukakan bahwa peneliigiitatif mempunyai
ciri antara lain: (1) Berlatar alami karena yangrupakan alat utama adalah
sumber data secara langsung, (2) bersifat dedkr(B)i lebih memperhatikan
proses dari pada hasil, (4) analisis data cendedilagukan dilakukan secara
komunikasi dedukatif dan induktif, dan (5) maknaapakan unsur esensial.

Metode penelitian ini diorientasikan pada metodeefigan tindakan kelas,

yang penggunaannya dilakukan dengan mengideniifiiagasan umum yang
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dispesifikasikan sesuai dengan tema penelitan yabip lanjut dilaksanakan
melalui empat tahapan secara berdaur mulai dagnpanaan, pelaksanaan
tindakan, pengamatan, dan perefleksian, Kemmis Mé&n Taggart, Hopkins,
1993 (dalam Resmini, 2003). Secara operasionakgdurspelaksanaan tindakan

kelas ini dilaksanakan per siklus seperti tergakdradalam skema berikut.

Permasalahan ) Perencanaan
di Lapangan Refleksi ™ Siklus IlI
A
v
Masalah A4
Observasi Pelaksanaan
\ 4 A
Refleksi v
v Pelaksanaan Observasi
Perencanaan 7y
Siklus|
v
v Perencanaan .
Siklus 11 Refleksi
Pelaksanaan yy
\ 4 \ 4
. . Kesimpulan
Observasi > Refleksi Akhir

BAGAN PENELITIAN TINDAKAN KELAS DALAM MENULIS PUISI
MELALUI PENDEKATAN PEMBELAJARAN KONTEKSTUAL
(DIADAPTASI DARI RESMINI, 1998:70)
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B. Tahap Pendlitian
Kegiatan penelitian ini terbagi menjadi dua tahapustudi pendahuluan

dan pelaksanaan penelitian.

Tahap 1. Studi Pendahuluan

Studi pendahuluan dilakukan pada kegiatan awal atertgjuan untuk
mencari evidensi yang ada di lapangan terutama ymlag kaitannya dengan
pembelajaran menulis puisi yang dilaksanakan ghxidensi yang ditemukan
akan dijadikan sebagai bahan untuk merencanakalakém yang berkaitan
dengan penjajagan kemungkinan tidakan dan memekéwsiala-kendala.

Studi pendahuluan dilakukan tiga minggu pada bWtmet 2008. Pada
tahap ini peneliti melakukan kegiatan pengamatarrkditan dengan
pembalajaran kegiatan menulis puisi di kelas VB.lagetnya peneliti
mendiskusikan hasil perolehan pengamatan bersamialajo sebagai observer,
dari hasil pengamatan diperoleh identifikasi damusan hambatan-hambatan
yang ditemui dalam pelaksanaan kegiatan pembetaggda rumusan alternatif
tindakan yang sekiranya dapat dilakukan dalam mahien hambatan-
hambatan itu. Hasil pengamatan menunjukkan bahvggatees pembelajaran
lebih menitik beratkan pada kegitan menulis puiahpa adanya proses
bimbingan. Proses pembelajaran yang dilakukan :yaitl) membaca/
mendengarkan pembacaan puisi, (2) tanya jawab nignis puisi, dan (3)

menulis puisi tanpa dibimbing.
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Strategi pembelajaran seperti di atas menurut peatgan peneliti sudah
baik namun kurang optimal, kurang memberikan pergah kepada siswa,
sehingga siswa belum mampu memilih kata yang tégiasi), merangkaikan
kata menjadi baris/kalimat puisi, dan menentukatulj yang sesuai dengan isi
puisi.

Dari data di atas peneliti mencoba memberikan redtdér dengan cara
membantu siswa melihat objek/benda-benda yang adseldtar, kemudian
merenungkan dan mengimajinasikan objek yang dilifetitu, kata-kata yang

ada di benak siswa dituliskannya dan disusun mesgmiah puisi.

Tahap 2. Pelaksanaan Penelitian

Pada tahap pelaksanaan ini dilakukan oleh guruliiedan guru sebagai
praktisi. Dalam hal ini tindakan dilakukan secamawtan terpadu dalam arti
tindakan dilakukan oleh peneliti dengan mengikutas@n guru sebagai praktisi
(Rofi'udin, 1994 dalam Resmini 1998), sehingga pianperlu memberikan
pengarahan agar tindakan yang dilakukan benar-liepat, sesuai dengan yang
direncanakan.

Pelaksanaaan kegiatan penelitian ini dilaksana&kam®s dua bulan, yang
dilaksanakan pada pertengahan semester dua tatajerae 2007-2008. Peneliti
dan praktisi dalam melaksanakan penelitian berkotd) melakukan beberapa
persiapan untuk melaksanakan penelitian tindak#as kei. Penelitian tindakan
kelas ini bersiklus, pada tiap siklus terdiri déa) perencanaan, (b) pelaksanaan,

(c) pemantauan, dan (d) perefleksian. Pada saatt&egpenelitian, setiap
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tindakan dilaksanakan secara berdaur menggunakesequr sesuai yang
dikemukakan oleh Kemmis dan Taggart (dalam Hopki®93) seperti yang
telah diuraikan di awal.

a. Perencanaan

Pada tahap perencanaan ini observer bersama praidisetapkan dan
menyusun rancangan program tindakan pembelajaranlimeuisi berdasarkan
pendekatan pembelajaran kontekstual. Menurut Resifdalam Koswara,
2003:37), rancangan tindakan harus disusun dengemperhatikan: (1) tujuan
pembelajaran, (2) prosedur pelaksanaan, (3) bahanisi pembelajaran, (4)
kriteria pencapaian, dan (4) format evaluasi yaggrthkan.

Rancangan perbaikan pembelajaran menulis puisibarkan pendekatan
pembelajaran kontekstual ini disusun berdasarkasalala penelitian yang
meliputi: (1) Perencanaan pembelajaran yang bentujuntuk meningkatkan
pemahaman siswa tentang struktur puisi melaluigtagi melihat model dan (2)
perencanaan pembelajaran yang bertujuan untuk mdragggkan kemampuan
siswa dalam menulis puisi dengan pengimajinasiainotiek yang dilihat.

Kedua pembelajaran tersebut berfokus pada (1) pesrerpilihan kata
(diksi), (2) penyusunan baris/larik, (3) penyusuait, dan (4) penentuan rima
pada puisi. Selanjutnya perencanaan pembelajarsebté dipilah dalam satuan-
satuan siklus dan rancangan tindakan siklus | dissgbagai refleksi dari hasil
studi pendahuluan.

Setelah peneliti membuat perencanaan, peneliti kukda observasi pra

tindakan dengan cara memberikan pertanyaan yargitser dengan puisi. Hal
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tersebut dilakukan untuk mengetahui kemampuanasaam menulis puisi.
Langkah ini juga dapat dijadikan sebagai pri tes.
b. Pelaksanaan Tindakan
Pada tahap ini peneliti melaksanakan tindakan, kimupeneliti bersama
praktisi dalam pembelajaran di kelas melaksanakanana pembelajaran yang
telah dibuat dan disepakati bersama.
Pelaksanaan tindakan dalam pembelajaran menubs ipudilaksanakan
selama tiga siklus dengan pengaturan jadwal sebagaut:
Siklus|
Tahap 1 (Senin, 14 April 2008), pembelajaran menuliisi yang diawali dengan
kegiatan apersepsi yaitu menyanyikan syair lagjuder “Desaku” yang
dirumpangkan, kemudian siswa melengkapinya dengesn yhng tepat.
Selanjutnya membaca model puisi “Matahari” sebadahapan
memahami struktur puisi dan pengerjaan LKS.
Tahap 2 (Selasa, 15 April 2008 ), pembelajaran teepuisi melalui kegiatan

melihat objek sebagai hasil aplikasi yang telabkiikan pada tahap 1.

Siklusll

Tahap 1 (Senin, 21 April 2008), pembelajaran maenuuiisi yang diawali dengan
kegiatan apersepsi yaitu menyanyikan syair lagjuter “Pergi Sekolah”
yang dirumpangkan, kemudian siswa melengkapi derdjksi yang
tepat, selanjutnya membaca model puisi berjudul siku Kemarau”

sebagai tahap memahami struktur puisi dan pengeLjss.
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Tahap 2 (Selasa, 22 April 2008), pembelajaran nenulisi melalui kegiatan
melihat sebuah objek, kemudian mengimajinasikan/bagangkan objek
tersebut untuk menentukan diksi, menyusunnya metga#/baris puisi
yang tepat dengan bimbingan guru sebagai bentuk f@asg telah

dilakukan pada tahap 1.

Sikluslll

Tahap 1 (Sabtu, 3 Mei 2008), pembelajaran menuiisi yang diawali dengan
kegiatan apersepsi, yaitu menyanyikan syair lagjuthel "Himne Guru”
dilanjutkan dengan tanya jawab tentang puisi dagul tersebut.
Kemudian pembelajaran menulis puisi melalui kegiataelihat objek,
merenungkan dan mengimajinasikan objek tersebutkuntenentukan
diksi, larik/baris, bait, dan judul yang tepat dandpimbingnan guru.

c. Pemantauan
Pada tahap pemantauan ini dilaksanakan proses vabsaerhadap

pelaksanaan tindakan yang telah dibuat. Pemantdili@ukan oleh observer

ketika peneliti melakukan pembelajaran di dalanagkeDengan pemantauan ini

diharapkan dapat terlihat kegiatan pembelajaran utigerpuisi berdasarkan

pendekatan pembelajaran kontekstual secara uthimgga dapat terlihat dan

terdeteksi kelemahan dan kelebihan pembelajarkelas sebagai bahan refleksi.

Pemantauan dilakukan secara terus menerus dars sikhmpai siklus lIl.



42

d. Perefleksian
Setelah dilakukan pemantauan peneliti dan guru kukén refleksi

terhadap pembelajaran untuk setiap siklus yang tlaksanakan, pada tahap ini
hasil observasi berupa data proses maupun dataditasnpulkan dan dianalisis.
Dalam analisis data, peneliti melihat catatan lgpan lembar observasi, dan
rencana pembelajaran sejauh mana instrumen sudatemabi pembelajaran
yang diharapkan. Bila ditemukan kekurangan dalagiakan pembelajaran pada
suatu siklus maka dilaksanakan perfleksian sehindggat ditemukan cara untuk
memperbaikinya. Hasil refleksi ini digunakan sebagadasan untuk melakukan

perencanaan dan pelaksanaan pembelajaran di bidiksitnya.

C. Teknik Pengumpulan Data

Kegiatan ini dilakukan dengan menggunakan berb@agaik diantaranya
observasi (pengamatan), catatan lapangan, dan @witasn Observasi dilakukan
untuk mengamati latar kelas dan aktivitas belajangajar yang dilakukan
sehingga prilaku guru dan siswa terpantau. Obseddakukan secara bersama-
sama secara kolaboratif oleh peneliti dan obser@atatan lapangan pada
dasarnya berisi deskripsi atau paparan tentang |leédas dan aktvitas
pembelajaran. Catatan terutama tentang interkajdyehengajar baik guru-siswa
maupun siswa-siswa.

Untuk memperoleh konsep kualifikasi yang tepat kidikan kegiatan
wawancara dengan tujuan untuk memperoleh kejelgaag berkaitan dengan

temuan-temuan yang diperoleh pada saat observasipdacatatan di kelas.
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Wawancara dilakukan peneliti kepada guru berkaitlemgan pelaksanaan
tindakan pembelajaran menulis puisi dengan pendekapembelajaran

kontekstual.

D. Instrumen Pendlitian

Pelaksanaan pengumpulan data dilakukan dengan nnesigan beberapa
instrument yaitu format observasi, format catatapahgan, dan format
wawancara. Penelitian ini menggunakan penelitiaalitaiif, salah satu ciri
penelitian kualitatif yaitu berlatar alami dan agarsumber data yang langsung.
Oleh sebab itu kehadiran peneliti di lapangan raudiharuskan. Peneliti sebagai
instrument pengumpul data yang utama dalam pexelii berperan sebagai
perencana tindakan, pelaksana dan pengumpul detefgr data, dan pada

akhirnya menjadi pelapor hasil penelitian.

E. Datadan Sumber Data

Penelitian ini dilaksanakan di kelas VB semesteSR2N Sariwangi
Kecamatan Parongpong Kabupaten Bandung Barat. iSDeirupakan gabungan
dari dua SD yaitu SD Jeungjingrigil | dan SD jeungjigil I, yang kemudian di
marger menjadi SDN Sariwangi pada tahun 2007. Staf pengagda SD ini
terdiri dari seorang Kepala Sekolah, 14 guru ke3aguru mata pelajaran yang
berstatus sebagai Pegawai Negeri Sipil, dan 5 aganghonorer. SD ini terletak
di Jalan Sariwangi No. 129 yang merupakan jalangipelbung antara Kota

Cimahi dengan Kota Bandung. Mata pencaharian peraya beraneka ragam
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dengan latar belakang pendidikan yang berbeda pdiEpun jumlah siswa kelas
VB SDN Sariwangi ini berjumlah 43 siswa (17 Lakkildan 26 Perempuan).
Dari data hasil penelitian berupa data verbal dan werbal berupa
bentuk pembelajaran menulis puisi dengan pendek&@amekstual yang
memiliki karakteristik berkaitan dengan (1) prosepgembelajaran menulis puisi
dengn pendekatan kontekstual yang mengalami penvagampai hasil dan
proses yang optimal, (2) format LKS yang mengalgerbaikan sampai hasil
dan penggunaannya yang optimal, (3) objek penuliparsi mengalami
perbaikan sampai hasil yang optimal, (4) papar@amganai proses menulis

puisi, dan (5) dokumen hasil membaca dan menuis piswa.

F. AnalisisData
Analisis data dilakukan dengan mengacu pada prorsgoing analysis.
Data hasil pengamatan berupa perilaku empirik dasil hkerja siswa
dikumpulkan, dipilah sesuai dengan fokus yang telitgdtapkan, data yang tidak
relevan direduksi, data didiskusikan, dimaknai, digunakan sebagai dasar
tindakan. Selanjutnya dilakukan penafsiran datapgararikan kesimpulan.
Penganalisisan data dilakukan dengan cara:

1. Menginventarisasi data, yaitu mengumpulkan datagyada, antara lain:
catatan orientasi lapangan, lembar observasi sitidgkan, dan puisi siswa.
2. Mengelompokkan data yang ada berdasarkan fokusdiabgervasi pada setiap tindakan.

3. Menganalisis data yaitu memeriksa dan menafsirkaa yang ada.

Penganalisisan data dilaksanakan dengan menyusibu+si@mbu analisis

yang didasarkan pada kriteria dengan indikator, dgskriptor, dan kualifikasi
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yang telah ditetapkan seperti terlihat pada tabkldan 3.2. Adapun penentuan
kualifikasi hasil menulis puisi bebas didasarkadgpenunculnya ciri deskriptor.
Kualifikasi sangat baik (SB) jika semua deskrigtor 4 muncul, baik (B) jika 3
dari 4 deskriptor muncul, cukup (C) jika 2 daridsHriptor muncul, dan (K) jika
1 dari 4 deskriptor muncul.

Pelaksanaan dilakukan dengan mengamati dan mengatabelajaran
menulis puisi bebas yang dilakukan siswa, membahkdimnya dengan kriteria
proses yang tercantum dalam rambu-rambu analisiselanjutnya melakukakan
pemaknaan. Adapun pemeriksaan keabsahan data lditakaelalui verifikasi
terhadap temuan data.

Berikut ini adalah kriteria penilaian puis siswa.
Tabel 3.1

Rambu-Rambu Analisis Proses Pembentukan Kemampuan
Menulis Puisi Bebas Melalui Pendekatan Pembelajmnrekstual

Tahap Prosedur Pembentukan Kualifikas
No Pembelajaran Fokus K emampuan K emampuan — T
1 |Pembentuka | Pemahama 1. Pemberian model puisi bel
Pemahaman | 1. Judul 2. Pembacaan puisi bebas
Struktur Puisi | 2. Kata dan baris/kalimat dalam 3. Pembahasan struktur puis
Bebas puisi bebas bebas
3. Bait dalam puisi 4. Pembahasan rima akfpinisi
4. Rima akhir puisi bebas bebas
2 |[Pembentukal | 1. Kemampuan meentukan 1. Pengidentifikasian mod
Kemampuan judul dan tema puisi bebas  puisi bebas

Memahami | 2. Kemampuan menjelaskan grt2. Pengidentifikasian makna
isi/makna pui§ ~  kata dan baris /kalimat dalam kata dan baris/kalimat yang
bebas puisi bebas ada dalam model puisi bebas
3. Kemampuan mejelaskan | 3. Pengidentifikasian isi yang

isi/makna dalam puisi bebas ada dalam model puisi behas
4. Kemampuan menjelaskan | 4. Penggentifikasian rima akh

rima akhir dalam puisi bebgs - yang ada dalam model puis

beba
3 |Pembentukal | 1. Kesesuaia pilihan kata 1. Menulic kate-kata dari

kemampuan dengan objek yang dilihat objek yang dilihat
menulis puisi | 2. Kesesuaian larik/baris 2. Menyusun kata menjadi
bebas dengan pilihan kata baris dalam puisi

3. Kesesuaian bait dengan bafig. Menyusun baris menjadi

4. Kesesuaian judul dengan bait dalam puisi

isi/makna puisi bebas 4. Menetapkan judul yang

sesuai dengan isi pu

Diadaptasi dari Resmini 1998



Tabe 3.2
Rambu-Rambu Analisis Proses Pembentukan Kemampuan
Menulis Puisi Bebas Melalui Pendekatan Pembelajémnrekstual
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No Tahgp Kriteria |Indikator Deskriptor Kualifikas
Pembelajaran SB[ B [CIK
1 | HPSPB HPSPB Baik/ 1. Mampu menyebutkan
(Ketetapan | Tepat judul dalam model puisi
Pemahaman bebas
Struktur 2. Memahami kata dan
Puisi Bebas baris/kalimat dalam puisi
3 Memahami bait dalam
model puisi
4. Memahami rima yang
terdapat dalam model
puisi
2 | HKMIPB KHPPIB Tepat |1. Memahami adanya
(Ketetapan kesesuaian judul
Hasil dengan isi dalam modsl|
Pemahaman puisi bebas
Isi/Makna 2. Mampu menjelaskan
Puisi Bebas arti setiap kata dan
kalimat dalam model
puisi bebas
3. Mampu menjelaskan
isi/makna dalam model
puisi bebas
4. Mampu menjelaskan
rima akhir dalam mode
puisi bebas
3 | HKMnPB KHTPB Tepat |1. Menulis kata-kata dari
(Ketetapan objek yang dilihat
Hasil 2. Menyusun kata menjadi
Tulisan baris dalam puisi
Puisi Bebas 3. Menyusun baris menjadi
bait dalam puisi
4. Membuat judul yang
sesuai dengan isi
Ket:
1. HPSPB : Hasil Pemahaman Struktur Puisi Bebas
2. HKMIPB  : Hasil Kemampuan Memahami Isi/Makna P8isbas
3. HKMnPB : Hasil Kemampuan Menulis PiBgbas




